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ABSTRAK

ESTI SETIAWATI. Pengaruh Pendidikan Kesehatan tentang Bahaya Merokok
Menggunakan Media Video terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Laki-laki Perokok di
SMP Negeri 3 Banawa. Dibimbing oleh EVI SETYAWATI dan WAHYU SULFIAN

Rokok merupakan salah satu masalah publik yang mengemuka di masyarakat. Data buku
bimbingan konseling SMP Negeri 3 Banawa pada Desember tahun 2019 dilaporkan 4 siswa
yang kecanduan merokok. Berdasarkan wawancara terhadap siswa yang merokok didapatkan
bahwa kebiasaan merokok yang dilakukan disebabkan karena pergaulan sehari-hari yang
mereka lakukan. Mereka akhirnya mengikuti kebiasaan tersebut karena selalu melihat teman-
teman sebaya dan dewasa sedang merokok. Tujuan penelitian ini dianalisisnya pengaruh
pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok menggunakan media video terhadap tingkat
pengetahuan remaja laki-laki perokok di SMP Negeri 3 Banawa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan menerapkan konsep penelitian pre eksperimental design dengan
teknik one group pre-test post-testdesign. Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa laki-laki perokok kelas 8 dan 9 di SMP N 3 Banawa yang berjumlah 39 orang
dan sampel menggunakan Taro Yamane yaitu 28 responden. Analisis data menggunakan uji
wilcoxon dengan variabel independent pengaruh pendidikan kesehatan tentang bahaya
merokok menggunakan media video dan variabel dependen tingkat pengetahuan remaja laki-
laki perokok. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar tingkat pengetahuan responden
sebelum pendidikan kesehatan adalah cukup, sebagian besar tingkat pengetahuan responden
setelah pendidikan kesehatan adalah baik. Dengan nilai p=0,000 (p value < 0,05 ).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang
bahaya merokok menggunakan media video terhadap tingkat pengetahuan remaja laki-laki
perokok di SMP Negeri 3 Banawa. Di sarankan kepada pihak sekolah agar dapat
membimbing siswa untuk menjauhi rokok dan memahami bahaya yang ditimbulkan oleh
rokok agar dapat berhenti merokok dengan cara menghindari berkumpul dengan teman-
teman perokok.

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan, Bahaya Merokok, Video.



ABSTRACT

[sti Setiawati the effect of health education on the dangers of smoking using the n}cdlu on !hc
level of knowledge of male adolescent smokers in SMP Negeri 3 Banawa. Supervised by Evy
Sctyawati and Wahyu Sulfian.

Cigarettes are onc of the public problems that arise in society. Data on counseling guidance
books for SMP Negeri 3 Banawa in December 2019 reported 4 students who were addicted to
smoking. Based on interviews with students who smoke. it was found that the smoking habit |s
caused by the daily struggles they do. they finally follow the habit because they always see their
peers and adults smoking. The purpose of this study was to analyze the effect of health education
on the dangers of smoking using video media on the level of knowledge of male adolescent
smokers in SMP Negeri 3 Banawa. this type of research is quantitative research by applying the
concept of pre-experimental design research with one group pre-test post-test design technique.
The total population in this study were all male students who smoked grades 8 and 9 at Smpn 3
Banawa totaling 39 people and the sample using Taro Yamane, amounting to 28 respondents.
Data analysis used the Wilcoxon test with the independent variable the influence of health
education on the dangers of smoking using video media and the dependent variable was the level
of knowledge of male adolescent smokers. The results showed that most of the respondents'
knowledge level before health education was sufficient. most of the respondents rate after health
education is good. with p value = 0.000 ( p value < 0.05 ). The conclusion of this study is that
there is an effect of health education on the dangers of smoking using video media on male
students who smoke at SMP Negeri 3 Banawa. It is recommended that the school be able to
guide students to stay away from cigarettes and understand the dangers posed by cigarettes so
that they can stop by avoiding and hanging out with smoking friends.

Key words: Health education. dangers of smoking. videos
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku merokok merupakan masalah yang berkaitan dengan kesehatan
masyarakat karena dapat menimbulkan berbagai penyakit bahkan dapat
menyebabkan kematian baik bagi perokok dan orang yang ada di sekitarnya,
(perokok pasif). Setiap orang telah mengetahui bahwa merokok adalah berbahaya
bagi kesehatan. Namun pada kenyataannya perilaku merokok masih sangat sulit
dikendalikan. Merokok juga dapat menjadi awal bagi seseorang lebih mudah untuk
mencoba berbagai zat adiktif yang lain tersebut dari pada bukan seorang perokok.*

Rokok merupakan salah satu masalah publik yang mengemuka di masyarakat.
Bagi perokok aktif tentu paparan asap rokok sama sekali tidak menjadi msalah dalam
kehidupannya. Namun asap rokok sangat merugikan kesehatan perokok pasif seperti
menyebabkan berbagai penyakit (kanker paru, penyakit jantung, asma) dan
mengganggu masyarakat lainnya yang ingin menjalankan kehidupan dengan pola

hidup sehat’.

Rokok mengandung zat-zat yang dapat menyebabkan kanker. Di dalam rokok
terkandung zat adiktif, yaitu bahan yang penggunaanynya dapat menyebabkan
ketergantungan psikis. Asap rokok mengandung kurang lebih 4000 jenis senyawa
kimia yang 200 jenis di antaranya adalah termasuk zat yang berbahaya dan 43 jenis
lainnya dapat menyebabkan kanker bagi tubuh. Beberapa zat yang sangat berbahaya

di antaranya yaitu nikotin, tar dan karbonmonoksida (CO)?.

Menurut WHO (2015), persentase penduduk dunia yang mengkonsumsi
tembakau didapatkan sebanyak 57% pada penduduk Asia dan Australia, 14& pada
penduduk Eropa Barat dan 8% pada penduduk timur dan pecahan Uni Soviet, 12%
penduduk Amerika, 9% penduduk Eropa Barat dan 8% pada penduduk Timur
Tengah serta Afrika. Sementara itu ASEAN merupakan sebuah kawasan dengan 10%

dari seluruh perokok dunia dan 20% penyebab kematian global akibat tembakau.?



Jumlah perokok di Asia Tenggara pada tahun 2016 mencapai 121 juta perokok
yang tersebar di beberapa negara yaitu Indonesia (66,68%), Filiphina (14,28%),
Vietnam (12,30%), Thailand (8,8%), Myanmar (7,32%), Malaysia (3,91%), Kamboja
(1,22%), Laos (0,72%), Singapura (0,29%) dan Brunei (0,06%). Sedangkan untuk
jumlah rokok yang dikonsumsi oleh perokok Indonesia pertahunnya selalu
mengalami peningkatan. Konsumsi rokok pada tahun 2015 sebanyak 238.867 juta
batang, tahun 2016 sebanyak 248.421 juta batang dan di tahun 2017 sebanyak
257.116 juta batang. Hal ini menyebabkan kematian akibat rokok 1 orang setiap 6
detik. Indonesia berada pada tiga besar angka kematian tertinggi dengan 240.618
orang per tahun, di susul Fhilipines dengan 81.247 orang per tahun dan Myanmar
dengan 71.060 orang per tahun. Meningkatnya konsumsi rokok mempengaruhi angka
beban penyakit akibat rokok serta bertambahnya angka kematian akibat rokok.*

Indonesia menduduki rangking satu dengan jumlah perokok tertinggi di dunia.
Jumlah perokok di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 90 juta jiwa. Indonesia
sendiri menempati urutan tertinggi prevalensi bagi laki-laki di ASEAN yakni sebesar
67,4%. Kenyataannya ini diperparah bahwa perokok di Indonesia usianya semakin
muda. Data komisi perlindungan anak, menunjukkan jumlah perokok anak dibawah
10 tahun di Indonesia mencapai 239.000 orang, 19,8% pertama kali mencoba rokok
sebelum usia 10 tahun dan hampir 88,6% pertama kali mencobanya dibawah 13
tahun. Prevalensi merokok di Indonesia sangat tinggi diberbagai lapisan masyarakat,
terutama pada laki-laki mulai dari anak-anak, remaja dan dewasa. Kecenderungan
merokok terus meningkat dari tahun ke tahun pada laki-laki dan perempuan. hampir
80% perokok mulai merokok ketika usianya belum mencapai 19 tahun. Umumnya
orang mulai merokok sejak muda dan tidak tahu resiko mengenai bahaya adiktif
rokok. Keputusan konsumen untuk membeli rokok tidak didasarkan pada informasi
yang cukup tentang resiko produk yang dibeli, efek ketagihan dan dampak pembelian
yang dibebankan pada orang lain.

Berdasarkan data Global Youth Tobacco Survey (GYTS) tahun 2016
menyebutkan bahwa usia mulai merokok 10-11 tahun sebanyak 25,6%, dengan
jumlah perokok laki-laki sebesar 26,7%. Pada usia mulai merokok 12-13 tahun



sebanyak 43,2% dengan jumlah perokok laki-laki sebanyak 43,4% dan usia mulai
merokok 14-15 tahun sebanyak 11,4% dengan jumlah perokok laki-laki sebanyak
11,7%. Terjadi kecenderungan peningkatan prevalensi jumlah perokok pada anak-
anak dan remaja dari 7,2% pada tahun 2013 menjadi 9,1% pada tahun 2016.°

Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi merokok penduduk usia lebih
dari 10 tahun di Indonesia pada tahun 2018 adalah 28,8%. Prevalensi konsumsi
tembakau (hisap dan kunyah) pada penduduk usia lebih dari 15 tahun pada tahun
2018 adalah sebesar 62,9% pada pria dan 4,8% pada wanita, dengan total prevalensi
sebesar 33,8%. ’

Merokok telah menjadi suatu kebiasaan remaja, bahkan telah menjadi suatu
kebutuhan tersendiri. Namun secara perlahan dan pasti, racun rokok akan
mengakibatkan 80% penyakit kardiovaskuler, penyakit kanker paru-paru mencapai
20-30% dan penyakit jantung 25-35%. Menurut data Kemenkes Rl 2016 mengenai
survey pemakai rokok di Indonesia tahun 2015, di dapatkan informasi bahwa jumlah
perokok perhari sekitar 34,8% dan perokok laki-laki berjumlah 67,0%, perokok
perempuan 2,7%. Angka tertinggi perokok remaja adalah pada usia 15-19 tahun.?

Kenyataan adanya siswa SMP yang telah merokok tentu sangatlah
memprihatinkan, hal ini disebabkan karena rokok mempunyai sifat membuat orang
kecanduan. Usia SMP merupakan usia yang masih belia, siswa SMP merupakan
anak-anak bangsa yang diharapkan kelak menjadi generasi penerus. Jika sejak dini
remaja sudah diracuni oleh rokok, maka hal ini akan berpengaruh tidak hanya pada

keadaan fisik tetapi juga mental.’

Semakin meningkatnya jumlah perokok pada usia sekolah tentu juga akan
meningkatkan insiden penyakit terkait dampak negatif dari rokok dalam beberapa
tahun ke depan, hal ini tentu tidak boleh di biarkan saja, salah satu yang dapat
dilakukan adalah dengan cara meningkatkan pengetahuan tentang bahaya dari rokok.
Karena kurangnya pengetahuan juga mempengaruhi sikap dan perilaku mereka
terhadap merokok. Bisa jadi pengetahuan yang rendah membuat mereka lupa bahwa

merokok mempunyai bahaya yang tinggi terhadap kesehatan. '



Dalam upaya mengehentikan kebiasaan merokok di kalangan remaja, beberapa
upaya telah dilakukan salah satunya yakni pendidikan kesehatan. Pendidikan
kesehatan diharapkan dapat mengehentikan kebiasaan siswa merokok dan

menghindari rokok bagi yang belum pernah mengkonsumsinya.™

Tujuan dari pendidikan kesehatan merupakan mengembangkan kemampuan
anak untuk melihat sebab akibat tentang kesehatan,mengambil langkah
pencegahan,penyembuhan dimana memungkinkan, memperbaiki dan meningkatkan
kualitias hidup. Berdasarkan hasil penelitian Puryanto (2019) diketahui bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian pendidikan
kesehatan tentang bahaya merokok menggunakan media video terhadap tingkat
pengetahuan siswa tentang bahaya merokok. Penelitian lain juga membuktikan
bahwa pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan siswa

tentang bahaya merokok di SMA Yayasan Wanita."

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Maret
2020, dari data buku bimbingan konseling SMP N 3 Banawa pada Desember tahun
2019 dilaporkan jumlah anak laki-laki yang merokok adalah 4 orang siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling beliau mengatakan
dari tahun ke tahun perilaku merokok siswa meningkat dan beberapa siswa juga
mengaku menggunakan rokok. Berdasarkan wawancara terhadap siswa kelas VIII
dan IX yang merokok didapatkan bahwa kebiasaan merokok yang dilakukan
disebabkan karena pergaulan sehari-hari yang mereka lakukan. Mereka akhirnya
mengikuti kebiasaan tersebut karena selalu melihat teman-teman sebaya dan dewasa
sedang merokok. Mereka merasa hal itu membuat mereka terlihat lebih maco.
Mereka tidak tahu bagaimana kandungan yang terkandung dalam rokok dapat
menyebabkan permasalahan-permasalahan kesehatan yang sangat fatal. Maka, dalam
meningkatkan pengetahuan siswa tentang kandungan pada rokok dan bahaya
menggunakan rokok, peneliti akan memperlihatkan video tentang bahaya merokok.
Alasan peneliti memilih menggunakan media video karena melalui video lebih
menarik dari pada media pembelajaran lainnya dan dapat menarik perhatian siswa.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Pendidikan



Kesehatan Tentang Bahaya Merokok Menggunakan Media Video Terhadap Tingkat
Pengetahuan Remaja Laki-laki Perokok di SMP Negeri 3 Banawa”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah yang akan
di teliti adalah “Apakah ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan tentang
bahaya merokok menggunakan media video terhadap tingkat pengetahuan remaja
laki-laki perokok di SMP Negeri 3 Banawa”?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Dianalisis adanya Pengaruh pemberian pendidikan kesehatan tentang bahaya
merokok menggunkan media video terhadap tingkat pengetahuan remaja laki-
laki perokok di SMP Negeri 3 Banawa.
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasi tingkat pengetahuan merokok sebelum di berikan pendidikan
kesehatan tentang bahaya merokok menggunakan media video terhadap
tingkat pengetahuan remaja laki-laki perokok di SMP Negeri 3 Banawa
b. Diidentifikasi tingkat pengetahuan merokok sesudah di berikan pendidikan
kesehatan tentang bahaya merokok menggunakan media video terhadap

tingkat pengetahuan remaja laki-laki perokok di SMP Negeri 3 Banawa

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi ilmu pengetahuan (pendidikan)
Hasil dari penelitian ini di harapkan agar dapat bermanfaat dan memberikan pen
embangan ilmu pengetahuan, khususnya untuk menambah ilmu pengetahuan bag
i mahasiswa di Stikes Widya Nusantara Palu. khususnya mengenai pengaruh
pemberian pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok menggunakan media
video terhadap tingkat pengetahuan remaja laki-laki perokok di SMP Negeri 3

Banawa



2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna untuk masyarakat, yang
khususnya pada orang tua dalam mendidik dan membina anak,yang
sedang berusia remaja, agar dapat mengontrol pergaulan di lingkungannya dan d
apat memperhatikan bahaya yang akan terjadi jika menggunakan rokok, dengan
demikian remaja akan terhindar dari bahaya yang akan di timbulkan oleh rokok.
3. Bagi Instansi tempat penelitian
Hasil penelitian ini secara khusus di harapkan dapat bermanfaat untuk sekolah
SMP Negeri 3 Banawa sebagai bahan masukan pada pihak sekolah agar lebih
mengawasi siswa agar tidak menggunakan rokok dan memahami bahaya yang

akan di timbulkan oleh rokok.
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